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ABSTRAK 

 

Layanan cloud storage untuk menyimpan dan berbagi dokumen seperti Google Drive 

maupun Dropbox saat ini menjadi salah satu kebutuhan yang penting bagi banyak pihak. Layanan 

cloud storage tersebut diselenggarakan oleh perusahaan asing, sehingga infrastruktur layanan 

berada di negara lain dan terpisah secara demografis. Karena terpisah secara demografis, 

koneksi yang digunakan untuk mengakses layanan tersebut adalah melalui kabel laut. Apabila 

terjadi masalah pada kabel laut tersebut, maka dimungkinkan akan terjadi gangguan bisnis/kerja 

yang memanfaatkan layanan cloud storage tersebut. Untuk mencegah kekhawatiran adanya 

gangguan koneksi melalui kabel laut, perlu adanya sebuah layanan cloud storage yang memiliki 

performa kehandalan tinggi serta infrastrukturnya berada di Indonesia. 

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah membuat layanan cloud storage 

secara lokal dengan sistem yang memiliki redundansi. Secara default, layanan Nextcloud dapat 

dijalankan di satu server saja dengan spesifikasi tertentu. Namun, hal tersebut memiliki resiko 

kegagalan pada layanan apabila server gangguan. Melalui penelitian ini, penulis membangun 

sistem cloud storage lokal. Guna meningkatkan kehandalan sistem cloud storage tersebut, 

digunakan sistem penyeimbang beban web server menggunakan Docker Swarm, dan Traefik 

sebagai servis untuk mengelola sesi pengguna (sticky session). Aplikasi web server menggunakan 

Apache, basis data menggunakan SQLite, bahasa pemrograman untuk layanan cloud storage 

Nextcloud menggunakan PHP, aplikasi untuk pengujian menggunakan Apachebench, dan aplikasi 

untuk menjalankan mesin virtual menggunakan VirtualBox. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan dari para klien dilayani oleh 

beberapa node server secara simultan. Sistem High-Availability Cloud Storage memiliki interval 

proses failover 10ms, sehingga apabila salah satu server mengalami gangguan, maka permintaan 

klien dapat dilayani oleh server yang aktif. Performa layanan meningkat lebih baik saat dilayani 

tiga server, sistem mampu melayani rata-rata 1424 permintaan setiap menit dibandingkan apabila 

infrastruktur menggunakan satu server saja yaitu dengan rata-rata 1087 permintaan setiap menit. 

Kata Kunci: Cloud Storage, Nextcloud, Docker, Traefik, Sistem Penyeimbang Beban. 
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ABSTRACT 

 

Cloud storage service for storing and sharing documents such as Google Drive and 

Dropbox is now an important requirement for many parties. The cloud storage service is hosted by 

a foreign company, so the service infrastructure is in another country and demographically 

separated. As it is demographically separated, the connection used to access the service is via 

submarine cables. If there is a problem with the submarine cable, there may be business/work 

disruptions using the cloud storage service. To prevent fears of connection disruption of 

submarine cables, it is necessary to have a cloud storage service that has high availability 

performance and the infrastructure is in Indonesia. 

One solution to the problem is to create cloud storage services locally with systems that 

have redundancy. By default, Nextcloud services can be run on only one server with certain 

specifications. However, this has the risk of failure of the service if the server crashes. Through 

this research, it is important to build a local cloud storage system. To improve the reliability of the 

cloud storage system, a web server load balancer is used using Docker Swarm, and Traefik as a 

service to manage user sessions (sticky session). The web server application employs Apache, the 

database system uses SQLite, the programming language used for Nextcloud's cloud storage 

service is PHP, the application used for testing is Apachebench, and the application used to run 

the virtual machine is VirtualBox. 

The results of the study show that requests from clients are served by several server nodes 

simultaneously. The High-Availability Cloud Storage system has a 10ms failover process interval, 

so if one server experiences an interruption, the client's request can be served by an active server. 

Service performance increases better when served by three servers, the system can serve 1424 

requests per minute in average compared to if the infrastructure using only one server which is 

with average 1087 requests per minute. 

Keywords: Cloud Storage, Nextcloud, Docker, Traefik, Load Balancing System. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Cloud: 
Istilah untuk layanan berbasis online atau melalui jaringan 

internet. 

Cloud 

Storage: 

Istilah untuk layanan penyimpanan berbasis online, 

umumnya memiliki fitur unggah, unduh, dan berbagi 

berkas. 

Penyeimbang 

Beban: 

Proses atau teknologi yang mendistribusikan trafik sebuah 

situs kepada beberapa server menggunakan sebuah 

perangkat jaringan. 

Kontainer: 

Metode virtualisasi yang berjalan secara ringan atau 

lightweight pada level sistem operasi sebagai lingkungan 

hostnya. 

Mesin Virtual: 

Mesin yang berjalan dengan metode virtualisasi di level 

sistem operasi secara penuh dengan akses virtual ke mesin 

host melalui hypervisor.  

Virtual IP: 

Alamat IP yang bukan merupakan alamat IP asli dari 

perangkat jaringan yang sebenarnya. Digunakan agar 

layanan yang memiliki banyak server hanya perlu diakses 

menggunakan satu alamat IP saja oleh pengguna layanan. 

NFS: Protokol penyimpanan data berbasis jaringan komputer. 

 

 

 

 


